
Analisis Data & Interpretasi Hasil

Pengolahan Data Perairan 

Laut Dangkal 

Pixel Based Image Classification



Klasifikasi citra:

Pixel Based Analysis



Dalam suatu ekosistem 
pesisir terdapat hubungan 
ekoloagi antara sumberdaya 
dan habitatnya

ZONASI mangrove



ZONASI terumbu karang



(Anggoro, 2015)
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Gemorfologi dan 
Keanekaragaman 
sumberdaya





Kompleksitas habitat  tinggi 

Tutupan perairan dangkal(Anggoro., 2015)





(Anggoro., 2015)





Level 1: (2 kelas
Perairan dangkal dan
Perairan Dalam

Level 2: (6 kelas)
Reef slope
Reef crest
Outher reef flat
Inner reef flat
Shallow lagoon
Deep lagoon

Level 3: (9 kelas)
Karang Hidup (KH), 
Karang hidup + Rubbel (KHR)
Lamun jarang + pasir (LjP)
Lamun Padat (LP),
Pasir+ rubble (PsR)
Pasir (P)

(Anggoro, 2015)



Langkah Pengolahan Data

Citra Satelit Koreksi 
Geometrik

Stacking & 
Crop

Koreksi 
Radiometrik & 

Koreksi 
Atmosferik

Koreksi Kolom 
Air

Klasifikasi 
Unsupervised/

Supervised



Koreksi Radiometrik DOS/ToA (LANDSAT 8)

� Mengubah DN menjadi reflektan ToA

� Selanjutnya Koreksi DOS

o Memperbaiki nilai radiometrik (pixel value) pada citra akibat gangguan atmosferik. 
o Metode ini menggunakan pendekatan bahwa nilai reflektan piksel seluruh citra 

dikurangi oleh nilai reflektan objek tergelap. Objek berwarna gelap biasanya berupa 
air dan bayangan awan memiliki nilai pixel 0. 



Koreksi Radiometrik DOS/ToA (SENTINEL 2/SPOT6&7)

� Koreksi DOS

o Memperbaiki nilai radiometrik (pixel value) pada citra akibat gangguan atmosferik 
Atas. 

o Metode ini menggunakan pendekatan bahwa nilai reflektan piksel seluruh citra 
dikurangi oleh nilai reflektan objek tergelap. Objek berwarna gelap biasanya berupa 
air dan bayangan awan memiliki nilai pixel 0. 

� Mengubah DN menjadi reflektan ToA

DN/10000



Koreksi Atmosferik BoA

� Koreksi Bottom of Atmospheric / QUAC

o Memperbaiki nilai pixel pada citra 
akibat gangguan pantulan dari 
dasar perairan

o Metode ini menggunakan 
pendekatan perbaikan metadata 
citra olahan dengan mensesuaikan 
dengan panjangan gelombang 
setiap satelit.



Koreksi Kolom Air

� DII (Lyzenga)

o Koreksi kolom perairan mampu mengurangi pengaruh attenuation dimana intensitas 
cahaya matahari secara ekponensial akan berkurang dengan meningkatnya 
kedalaman perairan.

o Metode koreksi kolom perairan ini menghasilkan Depth Invariant Index (DII) dari 
setiap pasangan band spektral dengan persamaan berikut
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